BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Gagal dalam pembiayaan kredit merupakan resiko yang dimiliki oleh
setiap perusahaan financial. Dalam hal meminimalkan resiko gagal dalam
pembayaran kredit, perusahaan financial perlu melakukan usaha pengendalian
terhadap pembayaran kredit.

PT. BIMA FINANCE yang merupakan salah satu perusahaan profit
oriented yang bergerak di bidang jasa pembiayaan dan permodalan dengan
jaminan BPKB mobil purna pakai. Dalam bisnis jasa pembiayaan dan
permodalan, perusahaan ini sering terkendala dengan pembayaran kredit yang
mengalami keterlambatan hingga gagal dalam pembayaran. Dimana kendala
yang muncul disebabkan dari pihak nasabah yang tidak membayar kewajiban
sesuai tanggal jatuh tempo. Beberapa faktor nasabah terlambat bayar hingga
gagal bayar yaitu tingkat kesibukan nasabah, keadaan ekonomi yang tidak
pasti, benar — benar sudah tidak mampu membayar kewajiban, dan sengaja
tidak membayar kewajiban bahkan berniat menghilangkan keberadaan unit
mobil yang sudah dijaminkan.

Dari kendalatersebut tentunya mempengaruhi siklus perputaran bisnis
perusahaan, terutama pada nasabah yang benar — benar sudah tidak mampu
membayar kewajiban, pada unsur kesengajaan tidak membayarkan kewajiban, dan

kesengajaan menghilangkan unit mobil yang dijaminkan. Hal ini



menyebabkan tingkat resiko kerugian yang dialami perusahaan makin
meningkat.

Untuk mengurangi resiko yang timbul PT. BIMA FINANCE
menerapkan sebuah peraturan. Peraturan dalam pembayaran kredit meliputi
denda jika pembayaran melebihi batas tanggal jatuh tempo, pemberian surat
peringatan pertama untuk terlambat 7 hari, surat peringatan ke dua untuk
terlambat 15 hari, surat peringatan ke tiga untuk terlambat 30 hari. Apabila
sampai surat peringatan ke tiga masih diabaikan maka akan dijalankan STP
(Surat Tugas Penarikan), STP dikeluarkan pada jangka waktu keterlambatan
60 hari. Jika STP yang dijalankan tidak menuai hasil atas pertanggung
jawaban nasabah terhadap pembayaran kredit maka akan dikeluarkan SKP
(Surat Kuasa Penarikan), SKP dikeluarkan pada jangka waktu keterlambatan
90 hari.

Dalam menjalankan aturan PT. BIMA FINANCE menugaskan
pegawai bagian penagihan untuk menagih pembayaran kredit dan
memberikan surat peringatan baik surat peringatan pertama, ke dua, maupun
ke tiga. Untuk menjalankan STP (Surat Tugas Penarikan) akan diberikan
kepada pegawai remedial, dan jika karyawan internal tidak mampu
menjalankan tugas maka PT. BIMA FINANCE melimpahkan tugas kepada
pihak ketiga dengan mengeluarkan SKP (Surat Kuasa Penarikan).

Untuk mendukung pengawasan dalam pengendalian pembayaran
kredit, perusahaan membutuhkan informasi yang akurat. Informasi

keterlambatan pembayaran agar akurat diperlukan sistem untuk memvalidasi



pemabayaran kredit tersebut yang dijalankan dengan sistem berbasis web

responsive.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang didapat yaitu “Bagaimana membangun Sistem Informasi Validasi

Pembiayaan Kredit Berbasis Web Responsive Pada PT. BIMA FINANCE?”.

1.3. Ruang Lingkup
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dibuat beberapa lingkup

permasalahan yang meliputi :

a. Membangun SistemInformasiValidasi Pembiayaan Kredit Berbasis Web
Responsive Pada PT. BIMA FINANCE.

b. Sistem yang digunakan untuk menginputkan data kredit dimulai setelah
mendapatkan persetujuan dari ACC manual dari pegawai kredit analist.

c. Sistem yang dibangun dapat menambah data pegawai.

d. Sistem dapat memberikan informasi pegawai.

e. Sistem yang dibangun dapat menambah data nasabah.

f. Sistem dapat memberikan informasi nasabah.

g. Sistem yang dibangun dapat menambah data jaminan.

h. Sistem yang dibangun dapat menambah data kredit.

I. Sistem dapat memberikan informasi jaminan dan informasi kredit.

j. Sistem dapat memberikan laporan periode kredit.



k. Sistem yang dibangun dapat menambah data angsuran.

I. Sistem dapat memberikan informasi angsuran pembayaran kredit.

m. Sistem dapat menghasilkan histori angsuran pembayaran kredit.

n. Sistem dapat menghasilka laporan periode angsuran.

0. Sistem yang dibangun dapat melakukan validasi terhadap pembayaran
angsuran kredit.

p. Sistem dapat memberi laporan hasil validasi berupa penanganan nasabah
yang mengalami keterlambatan pembayaran berupa surat peringatan 1 — 3,
Surat Tugas, dan Surat Kuasa.

g. Terdapat 6pengguna yang bisa mengakses website, yaitu pengguna sebagai
pegawai Data Entry, Teller, Pegawai Penagihan,Pegawai Remedial, Kepala

Penagihan, dan pengguna sebagai Manager.

1.4.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas,
maka tujuan penelitian adalah membangun SistemInformasiValidasi

Pembiayaan Kredit Berbasis Web Responsive Pada PT. BIMA FINANCE.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Bagi PT. BIMA MULTI FINANCE Yogyakarta, dapat digunakan untuk
mendukung kegiatan pengawasan dalam pengendalian pembayaran

angsuran kredit.



2. Bagi pegawai PT. BIMA MULTI FINANCE, mudah dalam mengakses
data dan informasi pembayaran kredit.

3. Bagi penulis, dapat mengimplementasikan teori yang telah diperoleh
selama perkuliahan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi referensi dan masukan bagi
peneliti berikutnya yang meneliti permasalahan serupa secara lebih

mendalam.

1.6.  Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan, mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, ruang lingkup, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Dasar Teori, tinjauan pustaka membahas
mengenai uraian kajian dari berbagai pustaka. Sedangkan dasar teori

menjelaskan mengenai konsep Fungsi Validasi, tentang Pembiayaan Kredit.

Bab 111 Analisis dan Perancangan Sistem, berisi penjelasan mengenai
analisis sistem, perangkat pendukung yang digunakan, kebutuhan data serta
hasil keluaran, perancangan sistem yang meliputi diagram arus data level 0 atau
konteks dan level 1, diagram arus sistem, rancangan tabel basis data, relasi

antar tabel, serta rancangan masukan dan keluaran.



Bab IV Implementasi dan Pembahasan Sistem, berisi implementasi dari
Fungsi Validasi pada Sistem Informasi Validasi Pembiayaan Kredit Berbasis
Web Responsive Pada PT. BIMA FINANCE Yogyakarta, serta pembahasan
mengenai sistem yang dibangun.

Bab V Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dari penelitian yang

dilakukan dan saran untuk pengembangan penelitian.



